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Abstract. This research aims to identify and describe the various types of contaminant fungi found in planlets of Porang
(Amorphopallus muelleri blume) Madiun variety, expected to provide information on the characteristics of each type
of contaminant fungus, as a first step in determining contamination control methods. This is important to support
innovation in the development of Porang plant cultivation to increase productivity and seedling quality. The research
was conducted between August and November 2024 at the Tissue Culture Laboratory of CV. Embryo Multi Agro and
Microbiology and Biotechnology Laboratory of Muhammadiyah Sidoarjo University. The method used was a
descriptive approach with the treatment of planlets in the shoot growth phase, using a combination of 1.5 ppm BAP
(Benzyl Amino Purine) culture media. The variables studied included colony color, colony growth direction, colony
surface shape, hyphae shape, and spore or conidia production. The results revealed the presence of five types of
contaminant fungi identified, namely Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Rhizoctonia solani,
and Rhizopus sp.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai jenis jamur kontaminan yang
terdapat pada planlet tanaman Porang (Amorphopallus muelleri blume) varietas Madiun, diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai karakteristik masing-masing jenis jamur kontaminan, sebagai langkah awal dalam
menentukan metode pengendalian kontaminasi. Hal ini penting untuk mendukung inovasi dalam pengembangan
budidaya tanaman Porang guna meningkatkan produktivitas dan kualitas bibit. Penelitian dilaksanakan antara bulan
Agustus hingga November 2024 di Laboratorium Kultur Jaringan CV. Embrio Multi Agro serta Laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif dengan perlakuan planlet pada fase pertumbuhan tunas, menggunakan kombinasi media kultur BAP (Benzyl
Amino Purine) 1.5 ppm. Variabel yang diteliti mencakup warna koloni, arah pertumbuhan koloni, bentuk permukaan
koloni, bentuk hifa, serta produksi spora atau konidia. Hasil penelitian mengungkapkan adanya lima jenis jamur
kontaminan yang teridentifikasi, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Rhizoctonia
solani, dan Rhizopus sp.

Kata Kunci - Tanaman Porang, kultur jaringan, jamur kontaminan, BAP (Benzyl Amino Purine)
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I. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Tanaman Porang (Amorphopallus muelleri blume) merupakan anggota dari famili Araceae yang memiliki
potensi besar untuk pengembangan, terutama karena kandungan glukomanan yang tinggi, berkisar antara 50 hingga
70%, serta sifatnya sebagai hidrokoloid yang kuat dengan kalori rendah. Tanaman ini dimanfaatkan dalam berbagai
industri, termasuk pangan fungsional, farmasi, kosmetik, dan sebagai pengemulsi [1] [2]. Pada tahun 2020, Indonesia
berhasil mengekspor Porang sebanyak 14.568 ton dengan nilai mencapai Rp801,24 miliar antara kuartal pertama dan
kedua, di mana Thailand menjadi negara tujuan utama dengan kontribusi sebesar 59,3% dari total ekspor. Negara-
negara lain yang juga menjadi tujuan ekspor adalah RRT dengan pangsa 17,9%, Malaysia 12,1%, Vietnam 4,3%, dan
Australia 3,1%. Meskipun demikian, jumlah ekspor ini masih jauh dari memenuhi permintaan pasar global, hanya
mencakup sekitar 10% dari total kebutuhan, sehingga menunjukkan adanya peluang besar untuk pengembangan bisnis
di sektor ini [3] [4] [5] [6].

Habitat alami tanaman Porang dapat ditemukan di sepanjang aliran sungai dalam hutan tropis, seperti yang
terdapat di Indonesia, di area yang terlindungi oleh pepohonan, lereng, dan belukar [7]. Proses perkembangbiakan
tanaman Porang, baik secara konvensional maupun di alam, menghadapi berbagai tantangan, terutama karena
reproduksi hanya dapat dilakukan melalui biji dan katak yang memiliki masa dormansi antara empat hingga enam
bulan serta bersifat menahun, yang berujung pada siklus hidup yang kurang efisien. Sebagai akibatnya, tanaman baru
hanya dapat dipanen setelah tiga tahun masa tanam [8] [9]. Selain itu, tanaman Porang juga sangat rentan terhadap
berbagai penyakit, termasuk layu yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum, busuk pangkal batang yang disebabkan
oleh Sclerotium rolfsii atau Rhizoctonia solani, antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum, serta busuk umbi
yang disebabkan oleh Aspergillus spp. atau Trichoderma spp. [10] [11].

Metode indirect organogenesis dalam budidaya in vitro dimulai dengan proses pembentukan kalus. Selanjutnya,
induksi embrio somatik, tunas, atau akar dilakukan, yang kemudian dikembangkan menjadi tanaman utuh. Pendekatan
ini terbukti efektif dan efisien dalam memperbanyak bibit secara cepat, homogen, berkesinambungan, serta bebas dari
hama dan penyakit [2] [12] [13]. Melalui kultur jaringan, diharapkan proses perbanyakan tanaman Porang dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien [8] [14]. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kontaminasi jamur, yang
merupakan organisme heterotrofik yang tidak mampu memproduksi makanan sendiri dan bergantung pada senyawa
organik, sehingga bersaing dengan eksplan dalam botol kultur untuk memperoleh nutrisi. Beberapa jenis jamur dapat
memproduksi mikotoksin, senyawa beracun yang dapat menghambat atau bahkan membunuh pertumbuhan eksplan
[15] [16]. Kontaminasi ini tidak hanya berasal dari eksplan itu sendiri, tetapi juga dapat terjadi melalui media, botol
kultur, atau alat diseksi yang tidak steril, serta metode kerja, lingkungan kerja, dan ruang kultur yang tidak terjaga
kebersihannya [16] [17].

Teknik sterilisasi merupakan elemen krusial dalam keberhasilan kultur jaringan, mengingat proses ini berpotensi
terpapar oleh berbagai kontaminan seperti bakteri, virus, dan jamur yang dapat mengganggu pertumbuhan planlet
[18]. Berbagai metode sterilisasi dapat diterapkan, baik secara fisik melalui suhu, tekanan, radiasi, dan penyaringan,
maupun secara kimia dengan menggunakan senyawa seperti fenolik, alkohol, klor, iodium, dan etilen oksida [19].
Penting untuk menemukan kombinasi yang tepat antara waktu perendaman dan bahan yang digunakan, agar
kontaminan dapat dihilangkan tanpa merusak atau membunuh planlet, mengingat sifat toksik dari banyak bahan
tersebut [8] [20] [21] [11]. Selain itu, karakteristik jamur kontaminan yang muncul pada kultur eksplan daun dan
tangkai daun dapat berbeda, kemungkinan disebabkan oleh perlakuan dan media tumbuh yang serupa yang digunakan
dalam setiap kultur [16].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik jamur kontaminan yang muncul, serta
mengembangkan metode untuk mendeskripsikan informasi terkait karakteristik tersebut dan menganalisis sumber
utama dari kontaminasi jamur. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
efektif untuk pencegahan dan pengendalian jamur kontaminan, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas
dan kualitas bibit tanaman Porang [16] [22]. Selain itu, implementasi program diversifikasi pembangunan nasional
dalam penyediaan bibit Porang diharapkan dapat mengubah pandangan masyarakat terhadap tanaman ini, yang selama
ini dianggap bukan tanaman pokok di Indonesia, serta meningkatkan nilai komoditas ekspor demi kesejahteraan
masyarakat. Dalam penelitian ini, tanaman Porang yang digunakan berasal dari Kabupaten Madiun, yang dikenal
sebagai pusat produksi Porang berkualitas tinggi. Sumber eksplan dari katak selalu tersedia dan tidak mengganggu
pertumbuhan, sehingga perbanyakan melalui induksi kalus dapat dilakukan kapan saja [1] [23].

Il. Metode
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan antara bulan Agustus hingga November 2024 di Laboratorium Kultur Jaringan CV.
Embrio Multi Agro yang berlokasi di JL. Dipenogoro No. 50, Dusun Kondang, Sindanghayu, Kecamatan Beber,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Selanjutnya, pengamatan dilanjutkan di Laboratorium Mikrobiologi dan
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Bioteknologi, Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang terletak di Kampus Il JL.
Raya Gelam No. 250, Pagerwaja, Gelam, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
2.2 Prosedur Penelitian

2.2.1 Sterilisasi alat

Alat-alat yang dilakukan proses sterilisasi terdiri atas botol kultur, labu ukur, beaker glass, gelas ukur,
erlenmeyer, dan alat diseksi yang meliputi spatula, pisau scalpel, pinset sedang, pinset besar, jarum ose, dan
petridish. Alat diseksi dilakukan pembungkusan menggunakan kertas kraft, kemudian disterilisasi menggunakan
autoklaf selama 30 menit dengan suhu 121°C bertekanan 15 psi. Alat diseksi dilakukan penyimpanan di inkubator
(60°C) dan baby hood UV disinfection cabinet, sedangkan alat lainnya disimpan di lemari tertutup.

2.2.2 Sterilisasi LAF (Laminar Air Flow)

Diawali dengan menyalakan lampu TL putih dan blower, kemudian membuka pintu LAF untuk
membersihkan bagian dalam dengan menyemprotkan alkohol 96% ke seluruh bagian dalam LAF, lalu lap
menggunakan tisu dan mengulangi menyemprotkan kembali alkohol 96% ke seluruh bagian dalam LAF. Setelah
itu tutup menyalakan lampu ultraviolet (UV) selama minimal 30-120 menit sebelum pemakaian. Selama proses
ini tidak diperkenankan berada di sekitar LAF untuk menghindari risiko radiasi lampu UV.

2.2.3 Pembuatan media kultur

Melakukan seleksi botol kultur untuk memastikan tidak adanya potensi kontaminan. Pembuatan media
kultur dilakukan dengan menimbang MS (murashigae and skoog) sebanyak 4.43 gr dan gula 30 gr, lalu
ditambahkan BAP 1.5 ppm. Kemudian ditambahkan aqua RO hingga mencapai volume 1.000 ml dan diaduk
dengan magnetic stirrer. Setelah homogen, diukur pH media tepat 5,8 dengan pH meter. Setelah itu larutan media
kultur dimasukkan agar teknis sebanyak 6 gr. Larutan media kultur dipanaskan di atas kompor listrik hingga
mendidih, kemudian dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak 25 ml. Sterilisasi media kultur dilakukan
dengan autoklaf uap pada suhu 121°C dengan tekanan 15 psi selama 30 menit. Sebelum digunakan, meda kultur
diinkubasi selama 3 hari pada suhu ruang terjaga 20-23°C dan kelembapan 40-60% untuk memastikan media
kultur steril dan terhindar dari kontaminasi.

2.2.4 Penanaman planlet (sub kultur)

Planlet tanaman Porang yang digunakan adalah planlet steril pada fase pertumbuhan tunas, yang telah
memasuki bulan ke 5-7 setelah sub kultur sebelumnya, dengan ditandai media kultur yang sudah menipis dan
kering. Penanaman planlet dilakukan di dalam LAF (Laminar Air Flow) cabinet yang sudah dilakukan sterilisasi.
Untuk menjaga kondisi steril dari alat diseksi disterilkan dalam alkohol 70% dan selalu dipanaskan di atas
pembakar spirtus sebelum dan sesudah digunakan. Sama hal nya dengan alat diseksi, botol kultur selalu
dipanaskan di bagian tutup botol, bawah botol, dan mulut botol sebelum dan sesudah digunakan. Planlet
dikeluarkan dari botol kultur menggunakan pinset satu persatu, lalu diletakkan diatas petridish dan dipotong
menggunakan pisau scalpel menjadi beberapa bagian kecil (x1-2 cm) sambil dibersihkan sisa media agar dan
bagian yang browning. Planlet diambil dan ditanam ke botol media kultur sesuai perlakuan, dengan setiap botol
kultur diisi 5 planlet. Kemudian ditutup menggunakan plastik wrap dengan rapat dan rapi untuk menjaga kondisi
tetap steril dari lingkungan luar. Setelah itu, planlet disimpan di ruang inkubasi terang pada rak kultur dengan
pencahayaan optimal dan suhu terjaga 20-23°C dan kelembapan 40-60%.

2.2.5 Pengamatan morfologi makroskopis dan perawatan ruang inkubasi

Pelaksanaan pengamatan morfologi makroskopis kontaminasi jamur secara visual diamati setiap hari
secara kasat mata (visual) sampai hari ke-7. Dalam mendukung planlet terjaga pada kondisi steril, diperlukan
adanya perawatan ruang inkubasi secara rutin, meliputi pembersihan debu pada rak kultur, penyapuan lantai
setiap pagi dan sore hari, pengepelan lantai menggunakan detergen sabun lantai setiap sore hari, penyemprotan
alkohol 70% di sekitar botol kultur, penguapan (fumigasi) setiap hari Jumat s.d. Senin menggunakan
formalin/Formaldehide 31%, pengontrolan cahaya menggunakan lux meter pada 3.000-4.000 lux, pengontrolan
suhu dan kelembapan terjaga pada suhu 20-23°C dan kelembapan 40-60%.

2.2.6 Pengamatan morfologi mikroskopis dan identifikasi jamur kontaminan

Melakukan inokulasi sampel kontaminan menggunakan media PDA (Potato Dextrose Agar) untuk
mendapatkan isolat tunggal murninya, yang kemudian dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop elektron
(mikroskopis), serta dilanjutkan dengan analisis deskriptif dalam mengidentifikasi jenis-jenis jamur kontaminan
dan mengevaluasi efektivitas komposisi serta kombinasi sterilisasi yang tepat dalam pengendalian risiko
kontaminasi planlet tanaman Porang. Karakter morfologi makroskopis jamur kontaminan yang diamati meliputi
warna koloni, arah pertumbuhan koloni dan bentuk permukaan koloni. Sedangkan, karakter morfologi
mikroskopis yang diamati meliputi bentuk hifa dan tingkat produksi spora/konidia. Identifikasi mengacu pada
panduan dan pustaka-pustaka: [16] [19] [24] [25] [26] [27] [28].
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I11. Hasil dan Pembahasan

Kontaminasi dalam kultur jaringan dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk bahan eksplan, organisme yang
masuk ke dalam media atau area kultur, peralatan dan botol kultur, serta lingkungan kerja yang tidak terjaga
kebersihannya. Umumnya, kontaminasi jamur dapat terdeteksi dalam rentang waktu antara 3 hingga 14 hari setelah
tanam (HST), dengan gejala yang biasanya muncul dari minggu pertama hingga minggu keempat setelah penanaman
[11] [20].

Istilah kontaminasi merujuk pada kondisi di mana eksplan terpapar oleh kontaminan seperti jamur, bakteri, atau
virus, baik pada eksplan itu sendiri, media kultur, maupun botol kultur. Gejala yang sering terlihat adalah pencoklatan
(browning) dan kontaminasi yang dapat menghambat pertumbuhan serta perkembangan eksplan, bahkan
menyebabkan kematian jaringan. Hal ini mengakibatkan perubahan warna eksplan menjadi coklat atau hitam. Oleh
karena itu, menjaga kesterilan sangatlah penting, mengingat hanya eksplan yang steril yang dapat diperbanyak dalam
proses subkultur selanjutnya [4].

3.1 Ildentifikasi Morfologi Makroskopis

Pengamatan terhadap identifikasi morfologi makroskopis jamur kontaminan yang terdapat pada tanaman Porang
mengungkapkan adanya berbagai jenis jamur. Proses pengamatan dilakukan secara visual dengan mempertimbangkan
tiga variabel utama, yaitu warna koloni, arah pertumbuhan koloni, dan bentuk permukaan koloni, guna memahami
karakteristik makroskopis dari setiap jenis jamur yang teridentifikasi (Gambar 1).

Gambar 1. Pengamatan morfologi makroskopis (A) Aspergillus flavus; (B) Aspergillus niger; (C) Rhizoctonia
solani; (D) Aspergillus flavus; (E) Aspergillus fumigatus; dan (F) Rhizopus sp.

Pengisolasian jamur kontaminan dilakukan melalui metode inokulasi langsung, di mana enam jenis isolat jamur
patogen ditanam secara langsung pada media PDA (Potato Dextrose Agar) dalam cawan petri. Tujuan dari proses ini
adalah untuk memperoleh isolat tunggal yang murni. Setelah itu, identifikasi dilakukan dengan menggunakan
mikroskop elektron pada perbesaran rendah dan tinggi untuk mengamati karakteristik mikroskopis dari jamur tersebut.

Tabel 1. Pengamatan morfologi makroskopis

Kelompok Jamur Warna Arah Pertumbuhan Bentuk Permukaan
Aspergillus flavus Kuning Simetris Kasar
Aspergillus niger Hitam Menyebar Halus
Rhizoctonia solani Putih Simetris Halus
Aspergillus flavus Hijau Menyebar Kasar
Aspergillus fumigatus Hijau Menyebar Halus
Rhizopus sp. Putih Menyebar Halus

Temuan dalam penelitian ini secara keseluruhan mengindikasikan bahwa jamur kontaminan menunjukkan
tingkat adaptasi yang tinggi dalam media kultur tanaman Porang, yang mungkin dipengaruhi oleh kandungan nutrisi
serta kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan jamur tersebut. Dominasi keberadaan Aspergillus spp. terlihat
dari koloni yang memiliki tekstur berbulu hingga granular [19] [24] [26]. Di sisi lain, Rhizoctonia solani dan Rhizopus
sp. menunjukkan pola pertumbuhan yang lebih menyebar dengan tekstur koloni yang lebih padat atau berbulu [16]
[19] [24] [25].

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengendalian kontaminasi jamur pada tanaman Porang dengan
memperhatikan faktor-faktor lingkungan seperti kelembapan, suhu, dan kesterilan media kultur. Oleh karena itu,
penerapan teknik sterilisasi yang tepat serta penggunaan agen biokontrol yang sesuai dapat menjadi strategi yang
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krusial untuk mengurangi pertumbuhan jamur kontaminan dan sekaligus memastikan hasil budidaya tanaman Porang
yang optimal.
3.2 ldentifikasi Morfologi Mikroskopis

Hasil dari analisis morfologi mikroskopis terhadap jamur yang mengkontaminasi tanaman Porang
mengungkapkan adanya lima spesies jamur, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus,
Rhizoctonia solani, dan Rhizopus sp. Setiap spesies memiliki karakteristik morfologi yang berbeda, yang dapat diamati
menggunakan mikroskop elektron dengan pembesaran 400x. Aspergillus flavus dikenali melalui konidia yang
memiliki struktur vesikel bulat, konidiofor yang tidak bercabang, serta hifa yang tidak bersekat [19] [24] [26]. Di sisi
lain, Aspergillus niger ditandai dengan spora berwarna hitam pekat, vesikel bulat, konidiofor yang tidak bercabang,
dan hifa yang kuat serta bersekat. Aspergillus fumigatus menunjukkan konidia dengan vesikel yang sedikit lebih kecil,
konidiofor yang meruncing, dan hifa yang kompak [19] [24]. Sementara itu, Rhizoctonia solani memiliki hifa yang
bersekat dan bercabang pada sudut 90°, serta jaringan miselium berwarna coklat pucat sebagai ciri khasnya [16] [24]
[25]. Terakhir, Rhizopus sp. ditandai dengan struktur sporangium berbentuk bulat dan hifa yang tidak memiliki sekat,
serta rhizoid yang terlihat jelas di bagian dasar sporangiofor [19] [24].

;,.'\"‘_g\‘ r:"*““‘r Y

Gambar 2. Pengamatan morfologi mikroskopis (A) Aspergillus flavus; (B) Aspergillus niger; (C) Rhizoctonia
solani; (D) Aspergillus flavus; (E) Aspergillus fumigatus; dan (F) Rhizopus sp.

Tabel 2. Pengamatan morfologi mikroskopis

Kelompok Jamur Bentuk Hifa Produksi Spora/Konidia
Aspergillus flavus Tidak bersekat Ada spora dan konidia
Aspergillus niger Tidak bersekat Ada spora
Rhizoctonia solani Bersekat Tidak ada spora dan konidia
Aspergillus flavus Tidak bersekat Ada spora dan konidia
Aspergillus fumigatus Tidak bersekat Ada spora dan konidia
Rhizopus sp. Tidak bersekat Ada spora

Pada perlakuan eksplan yang digunakan berada pada fase tunas dengan media kultur dasar tanpa penambahan
hormon pertumbuhan (sebagai kontrol), teridentifikasi tiga jenis jamur kontaminan, yaitu Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, dan Rhizoctonia solani. Sementara itu, pada perlakuan yang juga menggunakan eksplan pada fase
tunas dengan media kultur pertumbuhan tunas penambahan hormon BAP (Benzyl Amino Purine) 1.5 ppm, ditemukan
tiga jenis jamur kontaminan lainnya, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus, dan Rhizopus sp.

Kehadiran jamur kontaminan ini memiliki potensi signifikan untuk menimbulkan penyakit yang dapat
menghambat pertumbuhan serta menurunkan produktivitas tanaman Porang. Salah satu jamur yang dikenal, yaitu
Aspergillus flavus, mampu menghasilkan aflatoksin, sebuah senyawa beracun yang berisiko merugikan tanaman dan
dapat menurunkan kualitas hasil panen. Selain itu, Aspergillus niger sering kali berhubungan dengan kerusakan
jaringan umbi, yang disebabkan oleh ekskresi enzim pektinase yang merusak struktur sel tanaman [10] [11]. Meskipun
Aspergillus fumigatus lebih umum ditemukan sebagai saprofit, jamur ini dapat berfungsi sebagai patogen oportunistik
yang menyerang tanaman yang berada dalam kondisi stres atau terluka. Rhizoctonia solani berperan sebagai penyebab
utama penyakit busuk pangkal batang dan bercak daun, dengan pola infeksi yang sangat agresif terhadap jaringan
tanaman Porang. Di sisi lain, Rhizopus sp. diketahui dapat memicu penyakit busuk basah, terutama pada umbi atau
bagian tanaman yang memiliki tingkat kelembapan tinggi [15] [16].

IV. Simpulan
Hasil identifikasi yang dilakukan dengan pendekatan morfologi makroskopis dan mikroskopis menunjukkan
adanya lima jenis jamur kontaminan, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Rhizoctonia

solani, dan Rhizopus sp, yang terdeteksi pada media kultur dasar (kontrol) serta pada media kultur yang ditambahkan
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hormon BAP (Benzyl Amino Purine) dengan konsentrasi 1,5 ppm. Temuan ini memberikan wawasan mendalam
mengenai karakteristik masing-masing jenis jamur kontaminan, yang menjadi landasan untuk merumuskan metode
pengendalian kontaminasi untuk dapat meningkatkan keberhasilan budidaya tanaman Porang dalam menghasilkan
bibit unggul.

Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor predisposisi spesifik yang memengaruhi
prevalensi jamur kontaminan pada tanaman Porang, sehingga dapat dirumuskan strategi pengelolaan terpadu yang
lebih efektif dan optimal.
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Penimbangan bahan Pengukuran pH Pemasakan media Penuangan media ~ Penyimpanan media
media kultur media kultur kultur kultur ke botol kultur

Persiapan Sterilisasi LAF Seleksi planlet Penanaman atau Penyimpanan
multiplikasi bahan multiplikasi multiplikasi planlet atau inkubasi
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Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



10 | Page

Pencatatan kondisi Pengamatan visual Pengambilan Pengamatan
planlet jamur kontaminan sampel jamur mikroskopis
kontaminan pertama

Pengenceran media ~ Pengambilan isolat Inkubasi isolat Pencatatan isolat
PDA murni jamur murni jamur murni jamur

Pengamatan Visualisasi Pencocokan Foto bersama staff
mikroskopis kedua mikroskopis identifikasi CV. EmMA

Ruang penanaman Ruang inkubasi Ruang ganti APD Ruang rapat

Pembuatan media
PDA

——)8

Ruang preparasi

Ruang kantor
administrasi
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